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ABSTRAK
Kegiatan olahraga di sekolah memiliki peran krusial dalam pengembangan karakter

siswa. Pentingnya penggunaan bahasa Indonesia dalam interaksi selama kegiatan
olahraga perlu diteliti lebih lanjut. Dalam kegiatan olahraga di sekolah, bahasa
Indonesia juga berfungsi sebagai media untuk mengekspresikan ide, memberikan
intruksi, dan membangun rasa kebersamaan. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif yaitu melalui kombinasi survei tertutup dan survei terbuka. Hasil survei
menunjukkan terdapat sebagian siswa yang mengalami kendala bahasa saat
berinteraksi dalam kegiatan olahraga. Rata-rata kendala yang dihadapi siswa yaitu
kesulitan untuk mengekspresikan diri dalam penggunaan bahasa Indonesia sebagai
media interaksi. Bahasa Indonesia dalam olahraga sangat esensial, oleh sebab itu
peningkatan berbahasa pada siswa mengenai bahasa Indonesia juga diperlukan untuk
meminimalisir terjadinya perbedaan persepsi dan membangun interaksi yang efektif.
Kata kunci: Bahasa Indonesia, Media Interaksi, Olahraga, Sekolah

ABSTRACT

The role of sports activities in schools is crucial in the development of students'
character. The importance of using the Indonesian language in interactions during
sports activities needs to be further studied. In sports activities at school, the
Indonesian language also serves as a medium to express ideas, give instructions, and
build a sense of togetherness. This research uses a qualitative approach, specifically
through a combination of closed surveys and open surveys. The survey results show
that some students face language barriers when interacting during sports activities. The
most common challenge faced by students is difficulty in expressing themselves using
Indonesian as a medium of interaction. The use of Indonesian in sports is essential;
therefore, improving students' proficiency in the language is necessary to minimize
misunderstandings and build effective interactions.
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PENDAHULUAN
Kegiatan olahraga di sekolah memiliki peran krusial dalam pengembangan fisik,

mental, dan sosial siswa. Dalam konteks pendidikan di Indonesia, pentingnya

penggunaan bahasa Indonesia dalam interaksi selama kegiatan olahraga perlu di teliti
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lebih lanjut. Namun, masih ada tantangan terkait penerapan bahasa ini, baik dalam hal
pemahaman maupun komunikasi antar siswa dan antara siswa dengan guru.

Masalah utama yang dihadapi adalah keberagaman budaya dan bahasa daerah
yang melimpah, seringkali menghadapkan siswa pada tantangan komunikasi. Masalah
ini berakar dari kenyataan bahwa siswa memiliki latar belakang yang beragam,
termasuk berbagai bahasa daerah. Hal tersebut seringkali menciptakan kebingungan
dalam interaksi dan menghambat kerja sama dalam tim.

Bahasa Indonesia tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi lintas budaya
dan wilayah, tetapi juga mengomunikasikan perasaan dengan sangat sukses (Febriana,
Rahmahani, et al,, 2024). Dalam kegiatan olahraga di sekolah, bahasa Indonesia juga
berfungsi sebagai media untuk mengekspresikan ide, memberikan intruksi, dan
membangun rasa kebersamaan. Selain interaksi yang aktif antara guru dan siswa,
komunikasi dalam bahasa Indonesia juga melibatkan siswa yang saling berbicara
(Iskandar, 2019).

Untuk memperbaiki komunikasi dan hubungan, penting bagi pendidik dan siswa
untuk memahami serta memanfaatkan arti penting bahasa Indonesia dalam PJOK. Hal
ini akan membantu menciptakan lingkungan belajar yang mendukung pemikiran kritis,
kreatif, ramah, dan inklusif (Febriana, Rahmahani, et al., 2024).

Penelitian ini terbatas, hanya dilakukan di sekolah SMPN 1 Pagerageung,
sehingga hasilnya mungkin tidak mencerminkan seluruh konteks pendidikan di
Indonesia. Jumlah dan variasi responden yang terbatas dapat memengaruhi
kemampuan untuk menggeneralisasi temuan penelitian.

Meneliti penggunaan bahasa Indonesia dalam interaksi olahraga, yang jarang di
teliti di lingkungan sekolah. Menganalisis hubungan antara pendidikan bahasa dan
pengembangan karakter melalui olahraga, yang dapat memberikan kontribusi
signifikan bagi kurikulum.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis penggunaan bahasa Indonesia
sebagai sarana interaksi dalam kegiatan olahraga di sekolah, mengidentifikasi
tantangan yang dihadapi, serta merumuskan rekomendasi guna meningkatkan
komunikasi antara siswa dan pelatih. Diharapkan, penelitian ini dapat berkontribusi
pada pengembangan program olahraga yang lebih inklusif dan efektif dalam konteks

pendidikan.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yaitu melalui kombinasi
survei tertutup dan survei terbuka. Survei dilakukan kepada siswa SMPN 1
Pagerageung. Pengumpulan data melalui kuisioner yang mencakup 3 daftar pertanyaan
yang bersifat tertutup dan 2 daftar pertanyaan yang bersifat terbuka. Kuisioner
dibagikan kepada responden dengan memberikan penjelasan mengenai tujuan
penelitian dan cara mengisi kuisioner. Hasil pengumpulan data akan di analisis
menggunakan analisis kualitatif dan analisis deskriptif untuk menggambarkan

penggunaan bahasa.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Dari kuisioner yang telah kita sebarkan, kita mendapatkan 66 jawaban.
No Pernyataan Persentase
1 Siswa merasa penggunaan Bahasa Indonesia dalam kegiatan 57 6%
olahraga sangat penting 270
Siswa menggunakan bahasa Sunda saat berkomunikasi dengan .
2 Mayoritas
teman saat berolahraga
Siswa merasa nyaman menggunakan Bahasa Indonesia saat
3 . 97%
berpartisipasi dalam olahraga
4 Siswa merasa penggunaan Bahasa Indonesia meningkatkan kerja 979
sama tim 0
Siswa menghadapi kendala bahasa saat berinteraksi dalam
5 37,9%

kegiatan olahraga

Sebanyak 57,6% dari total siswa yang mengisi survei merasa bahwa penggunaan
bahasa Indonesia dalam kegiatan olahraga di sekolah sangat penting. Mayoritas siswa
SMPN 1 Pagerageung menggunakan bahasa Sunda saat berkomunikasi dengan teman
saat berolahraga. 97% siswa merasa nyaman saat menggunakan bahasa Indonesia saat
berpartisipasi dalam kegiatan olahraga. 97% siswa merasa bahwa penggunaan bahasa
Indonesia dapat meningkatkan kerja sama tim. Sebanyak 37,9% siswa menghadapi
kendala bahasa saat berinteraksi dalam kegiatan olahraga. Kendala yang dihadapi

berupa ketidakleluasaan saat mengekspresikan diri.

Pembahasan
Dalam kuisioner yang mencakup 5 pertanyaan yang terdiri dari 3 pertanyaan

tertutup dan 2 perntanyaan terbuka. Survei tersebut ditujukan pada siswa-siswa SMPN
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1 Pagerageung. Pertanyaan yang diajukan meliputi beberapa topik seperti seberapa
penting penggunaan bahasa Indonesia dalam kegiatan olahraga, bahasa utama yang
digunakan siswa saat berkomunikasi dengan teman, kenyamanan menggunakan bahasa
indonesia, penggunaan bahasa Indonesia yang dapat meningkatkan kerjasama tim,
kendala bahasa yang di hadapi saat berinteraksi dalam kegiatan olahraga.

Sebagai bahasa nasional, Bahasa Indonesia berfungsi sebagai alat komunikasi
(Febriana, Parinduri, et al,, 2024). Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia
Tahun 1945, Bab XV Pasal 36, menyatakan bahwa “bahasa negara adalah bahasa
Indonesia”. Bahasa resmi yang digunakan dalam semua aspek kehidupan berbangsa dan
bernegara adalah bahasa Indonesia. Penetapan ini bertujuan untuk memperkuat
persatuan dan kesatuan bangsa serta memfasilitasi komunikasi antarwarga negara di
seluruh Indonesia, yang memiliki keberagaman suku, budaya, dan bahasa. Meskipun
memiliki beberapa bahasa daerah, bahasa Indonesia berfungsi sebagai bahasa
pemersatu yang penting di negara ini (Febriana, Parinduri, et al., 2024). Penerapan
bahasa Indonesia dalam kegiatan olahraga di sekolah sangat vital, karena bahasa
Indonesia memiliki peran penting dalam mempererat hubungan antar individu dalam
olahraga dan menciptakan suasana yang mendukung perkembangan olahraga.

Penggunaan bahasa yang baik sangat mempengaruhi proses pembelajaran salah
satunya pembelajaran PJOK karena dapat memudahkan komunikasi dan interaksi
antara guru dan siswa. Kepribadian seseorang tercermin dalam bahasanya (Febriana,
Rahmahani, et al.,, 2024).

Mayoritas siswa di SMPN 1 Pagerageung menggunakan bahasa Sunda sebagai
bahasa sehari-hari sehingga beberapa responden memilih untuk menggunakan bahasa
Sunda saat berkomunikasi dengan teman-temannya selama kegiatan olahraga di
sekolah, meskipun tidak sedikit juga yang lebih memilih untuk menggunakan bahasa
Indonesia dalam berinteraksi dalam situasi tersebut. Menggunakan bahasa daerah
ketika berkomunikasi dengan orarng yang mengerti dan bisa berbahasa daerah
tersebut, mereka merasa lebih dekat dan lebih bebas dalam berkomunikasi
(Rachma, 2023).

Penggunaan bahasa daerah dalam konteks ini sering kali dianggap mampu
menciptakan suasana yang lebih hangat, akrab, dan santai di antara mereka, sehingga
memperkuat hubungan sosial dan membuat interaksi saat berolahraga menjadi lebih

nyaman dan menyenangkan. Dalam bahasa daerah kita dapat menemukan dua
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keunggulan, yaitu keunggulan internal dan keunggulan eksternal. Keunggulan internal
merujuk pada kekayaan linguistik, misalnya kosakata yang luas untuk mengekspresikan
suatu gagasan yang nyata atau abstrak. Keunggulan eksternal, yaitu keunggulan yang
mengacu pada aspek-aspek di luar bahasa, seperti kekayaan budaya daerah serta
kekuatan-kekuatan batiniah yang meliputi bahasa daerah itu (Devianty, 2017).

Orang merasa nyaman menggunakan bahasa Indonesia dalam kegiatan olahraga di
sekolah karena bahasa Indonesia merupakan bahasa resmi yang dipakai penduduk
Indonesia, sehingga menjadi bahasa yang alami dan mudah dipahami dalam komunikasi
sehari-hari. Bahasa Indonesia berfungsi sebagai lambang persatuan dan wujud budaya
yang tumbuh dan berkembang dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, bahasa
Indonesia memudahkan dalam memberikan instruksi selama kegiatan olahraga, dan
juga berfungsi sebagai pemersatu di tengah keberagaman bahasa yang ada di Indonesia.

Penggunaan Bahasa Indonesia dapat memperkuat kerjasama antar tim, karena
memungkinkan semua siswa untuk berinteraksi dengan efektif, meskipun memiliki
latar belakang daerah atau bahasa ibuyangberbeda juga memudahkan dalam
berkoordinasi. Komunikasi yang baik dalam olahraga juga dapat menunjang kerjasama
dalam tim.

Hasil survei menunjukkan ada sebagian siswa yang mengalami kendala bahasa saat
berinteraksi dalam kegiatan olahraga. Rata-rata kendala yang dihadapi siswa yaitu
kesulitan untuk mengekspresikan diri dalam penggunaan bahasa Indonesia sebagai

media interaksi dalam kegiatan olahraga.

KESIMPULAN
Hasil penelitian dari Penggunaan Bahasa Indonesia Sebagai Media Interaksi

dalam Kegiatan Olahraga di SMPN 1 Pagerageung dapat disimpulkan bahwa bahasa
Indonesia memiliki peran yang sangat penting dalam kegiatan olahraga. Bahasa
Indonesia juga terbukti dapat meningkatkan kerjasama tim. Mayoritas peserta didik di
SMPN 1 Pagerageung lebih nyaman jika berkomunikasi antar teman menggunakan
bahasa Sunda sebagai bahasa daerah karena dirasa lebih leluasa dan santai. Beberapa
siswa juga masih menghadapi kendala berbahasa Indonesia dalam kegiatan olahraga.
Bahasa Indonesia dalam olahraga sangat esensial, oleh sebab itu peningkatan berbahasa
pada siswa mengenai bahasa Indonesia juga diperlukan untuk meminimalisir

ternyadinya perbedaan persepsi dan membangun interaksi yang efektif.
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